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ABSTRAK 

PENGARUH PENGETAHUAN PENYEMBELIHAN HALAL TERHADAP 

  KEPUTUSAN KONSEMEN MEMBELI AYAM POTONG DI 

KELURAHAN DELIMA DI TINJAU MENURUT EKONOMI SYARIAH  

Oleh: 

Aminuddin 

11725100991 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman 

pengetahuan penyembelihan halal terhadap keputusan konsumen membeli ayam 

potong tepatnya berada di Jl. Lobak, Kelurahan Delima, kota Pekanbaru. 

Menyembelih sesuai dengan syraiat islam merupakan faktor utama yang menjadi 

syarat halalnya memakan hewan darat yang boleh dimakan. Keputusan pembelian 

merupakan  pemusatan perhatian yang dilakukan konsumen terhadap suatu barang 

dan akan menimbulkan kegiatan untuk membeli setelah dilakukan evaluasi yang 

semakin meyakinkan konsumen untuk membeli barang tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian 35 orang. 

Adapun teknik pengambilan sampel adalah Total Sampling, yaitu teknik 

pengambilan data dimana jumlah total populasi dijadikan sebagai sampel dalam 

pengujian. Sistematika teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, 

angket/kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data statistik deskriptif, 

regresi linear sederhaha dan korelasi sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan pengujian regresi 

sederhana secara parsial dengan hasil: Variabel Tingkat Ekonomi memiliki t hitung 

(0,706) < ttabel (1,280) nilai signifikan sebesar 0,485 < 0,05 yang berarti HO  

diterima. Dengan demikian bahwa pengetahuan penyembelihan halal terhadap 

keputusan pembelian konsumen tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara 

pengetahuan penyembelihan halal  terhadap keputusan pembelian konsumen. (2) 

Menurut pendangan ekonomi syariah seorang muslim dalam memutuskan 

pembelian harus sesuai dengan ketentuan syariat Islam, oleh karna itu harus 

memahami terlebih dahulu sebelum memutuskan pembelian untuk di konsumsi. 

Dari hasil penelitian penulis menunjukkan rendahnya tingkat pengaruh 

pengetahuan penyembelihan halal terhadap keputusan konsumen tersebut yang 

seharusnya pengetahuan produk halal menjadi faktor penting dalam memutuskan 

pembelian sebagai seorang muslim. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Penyembelihan halal, Keputusan Pembelian 

Konsumen Ayam Potong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam telah mengatur cara untuk memenuhi kebutuhan pangan, 

dimana ada pangan yang dihalalkan dan ada pula pangan yang 

diharamkan. Bahan pangan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari salah satunya protein yang bisa 

diperoleh dari ikan dan daging hewan. Allah Subhanahu wa Taala zat 

yang Maha Agung lagi Maha Tinggi memperkenankan kepada hamba-

Nya untuk menikmati segala rezeki yang baik (at-thayyibah) dan 

mengharamkan yang buruk (al-khabi‟s) seperti bangkai, darah, babi dan 

lain-lain. Islam mempunyai garis tegas yang menyatakan bahwa 

diharamkan memakan hewan halal tanpa disembelih secara syara‘ 

terlebih dahulu.
1
 Seorang muslim yang ingin mendekatkan diri, atau 

berusaha untuk taat kepada Allah Sang Maha Pencipta, tentulah kita 

harus menjalankan ibadah kepada Allah, baik itu yang wajib maupun 

yang sunnah agar Allah ridho kepada kita. Namun ada hal lain yang tak 

boleh kita abaikan dalam usaha memperoleh ridho Allah, yaitu makanan 

dan minuman.
2
 

Salah satu makanan yang biasa kita konsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan pangan sehari hari yaitu daging ayam. Daging merupakan 

                                                     
1

 Hadi, Abu Sari Muhammad Abdul, Hukum Makanan Dan Sembelihan, (Bandung: 

Trigenda Karya,1997), h.23 
2
 Yanggo, Huzaemah Tahido, Makanan dan Minuman Dalam Perspektif Hukum Islam, ( 

tahkim, 2017), h.92 
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kebutuhan pokok yang dikonsumsi hampir oleh seluruh masyarakat 

Indonesia. Karena daging merupakan sumber protein. Daging 

mengandung sejumlah besar protein yang dapat memenuhi kebutuhan 

protein tubuh. Protein secara umum dapat berfungsi untuk meningkatkan 

kesehatan tubuh seseorang. Ini terjadi karena protein merupakan 

komponen yang penting dalam metabolisme tubuh manusia. Selain untuk 

perbaikan dan pembangunan jaringan tubuh, protein juga berperan dalam 

produksi antibodi yang akan melindungi tubuh dari infeksi sehingga 

memperkuat sistem kekebalan tubuh. Beberapa ahli gizi bahkan 

berpendapat daging menjadi sumber protein yang paling baik karena 

daging mengandung semua asam amino esensial.
3
 

Dalam mengkonsumsi daging ayam tentunya harus diketahui 

tingkat kehalalannya. Walaupun ayam tersebut halal untuk kita konsumsi 

namun apabila proses pengolahannya tidak dilakukan dengan cara halal 

maka ayam tersebut dikategorikan makanan yang haram dan dilarang 

untuk di makan, misalnya diawali dari proses dari mana hewan itu 

diperoleh, apakah dari hasil mencuri, berburu, ataukah hasil beternak, 

apakah proses penyembelihannya sudah sesuai dengan syariat Islam 

ataukah belum, apakah daging tersebut dari proses penjualannya 

tercampur dengan daging babi atau tidak. Islam telah mengatur cara 

untuk memenuhi kebutuhan pangan, dimana ada pangan yang dihalalkan 

dan ada pula pangan yang diharamkan, diantaranya dari konsumsi daging 

                                                     
3
 Afif muamar, Juju Jumena, ―Standarisasi halal majlis ulama Indonesia dalam 

penyembelihan ayam di desa kertawinangun cirebon‖, Juranal Ilmu Syariah dan Hukum,Vol.5 No 

( 2020) 342 
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hewan. Dalam islam diharamkan memakan hewan halal tanpa disembelih 

secara syara`. 

Menurut bahasa menyembelih artinya baik dan suci. Maksudnya, 

bahwa hewan yang disembelih sesuai dengan aturan syara menjadikan 

hewan yang disembelih itu baik dan suci serta halal untuk dimakan 

Sedangkan menyembelih menurut istilah adalah mematikan atau 

melenyapkan roh hewan dengan cara memotong saluran napas dan 

saluran makanan serta urat nadi utama dilehernya dengan pisau, pedang, 

atau alat lain yang tajam sesuai dengan ketentuan syara‘, selain tulang 

dan kuku, agar halal dimakan.
4
 Penyembelihan binatang tidak sama 

dengan mematikan. Mematikan binatang dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, seperti dipukul, disabet dengan senjata, disiram dengan air 

panas atau dibakar. Namun cara-cara tersebut tidak dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW dan termasuk tindakan kejam.  

Halal sendiri dapat didefinisikan sebagai standar kualitas yang 

sesuai dengan hukum syariah islamiah dan digunakan pada setiap 

aktivitas yang dilakukan oleh umat muslim.
5
 Sembelihan secara syara‘ 

disini yaitu penyembelihan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan atau 

syariat yang diajarkan oleh islam. Halal haram bukanlah persoalan 

sederhana yang diabaikan, melainkan masalah yang amat penting dan 

mendapat perhatian dari agama secara umum. Karena masalah ini tidak 

                                                     
4
 Rasyid, Fiqih Islam (Bandung,Sinar Baru Algesindo,2012).471. 

5
 Bohari, Cheng & Fuad, The Competitiveness of Halal Food Industry, (Jakarta: Marketing 

journal of society and space, 2013), h.1-9 
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hanya menyangkut hubungan antara sesama manusia, tetapi juga 

hubungan manusia dengan Tuhan. 

Meningkatnya konsumsi masyarakat akan daging ayam potong 

maka semakin meningkat pula penjualan daging ayam di pasaran kota 

Pekanbaru, prosesi pemotongan ayam tersebut terkadang dilakukan oleh 

penyembelih tanpa sepengetahuan konsumen, hal ini sebenarnya menjadi 

faktor penting bagi konsumen untuk mengetahui dan memastikan apakah 

ayam disembelih sesuai dengan syariat islam atau tidak. 

Penyembelihan secara syariat Islam disini yaitu penyembelihan 

yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang diajarkan oleh syariat 

islam seperti yang diatur dalam Fatwa MUI Nomor 12 Tahun 2009 

tentang sertifikasi penyembelihan halal yang telah di tetapkan.
6
 

Penyembelihan ayam yang dilakukan oleh pedagang ayam keliling dan 

pedagang ayam eceran masih menggunakan metode tradisional. Tidak 

ada mesin yang membantu penyembelihan karena penyembelihan hanya 

menggunakan tangan dan pisau yang sederhana, namun di beberapa 

tempat proses tersebut sudah menggunakan mesin cabut bulu. Jumlah 

pekerja yang dimiliki pun hanya sedikit, meskipun jumlah ayam yang 

disembelih lumayan banyak, yaitu sekitar 100-150 ekor ayam perharinya. 

Bahkan jika di bulan-bulan tertentu yang banyak masyarakat setempat 

melakukan hajatan, maka ayam yang dipotong bisa mencapai 200-300 

ekor ayam perharinya. 

                                                     
6
 Rohadi, Abdul Fatah, Pedoman Pemotongan Hewan Secara Halal, (Jakarta: Kementrian 

Agama, 2010), h. 03. 
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Usaha ayam potong halal di Pekanbaru yang menerapkan 

penyembelihan sesuai dengan syariat dan standar penyembelihan yang 

halal salah satunya yaitu rumah potong ayam Mukminin jalan Lobak 

Kelurahan Delima kota Pekanbaru. Rumah potong  ini telah melakukan 

usaha rumah ayam potong syariah dengan melakukan penerapan 

penyembelihan ayam secara syariah oleh pemilik usaha yang sudah 

mengikuti pelatihan kompetensi juru sembelih halal berbasis SKKNI 

(Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) NO.196 Tahun 2014 tentang 

bidang penyembelihan hewan didasarkan pada: 

Tabel 1.1 

13 SKKNI Tahun 2014 tentang bidang penyembelihan hewan 

No Judul Unit Kompetensi 

1 Melakukan Ibadah Wajib 

2 Menerapkan Persyaratan Syari‘at Islam 

3 Menerapkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

4 Melakukan Komunikasi Efektif 

5 Mengkoordinasikan Pekerjaan 

6 Menerapkan Higiene Sanitasi 

7 Menerapkan Prinsip Kesejahteraan Hewan 

8 Menyiapkan Peralatan Penyembelihan 

9 Melakukan Pemeriksaan Fisik Hewan 

10 Menetapkan Kesiapan Hewan untuk Disembelih 

11 Menerapkan Teknik Penyembelihan Hewan 

12 Memeriksa Kelayakan Proses Penyembelihan 

13 Menetapkan Status Kematian Hewan 

Sumber: Data SKKNI  NO.196 Tahun 2014 tentang bidang penyembelihan hewan 

 Usaha rumah ayam potong Mukminin ini berdiri sejak tahun 2019, 

adanya tempat pemotongan ini menjadi suatu hal  yang baik bagi 

konsumen muslim karena rumah potang ayam ini memaksimalkan 
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penerapkan standar penyembelihan halal sesuai syariat. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap perilaku konsumen, karena perilaku konsumen 

merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan 

pembelian. Ketika memutuskan akan membeli suatu barang atau produk, 

tentu sebagai konsumen memikirkan terlebih dahulu barang yang akan 

dibeli, mulai dari harga, kualitas, fungsi atau kegunaan barang maupun 

kehalalan dari barang yang akan kita konsumsi tersebut. Kegiatan 

memikirkan, mempertimbangkan, dan mempertanyakan barang sebelum 

membeli termasuk kedalam perilaku konsumen.
7
 

Islam sangat menekankan tentang kehalalan makanan, terutama 

kehalalan hewan yang disembelih, sebagai seorang muslim hendaklah 

mengetahui bagaimana penyembelihan halal tersebut agar dapat 

mengkonsumsi makanan yang halal dan baik . 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Pengaruh pengetahuan penyembelihan halal 

terhadap keputusan konsumen membeli ayam potong di kelurahan 

Delima di tinjau menurut ekonomi syari’ah . 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

yang dipermasalahkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian 

ini pada pengaruh pengetahuan penyembelihan halal terhadap  keputusan 

                                                     
7
 http://Ciputrauceo.net  Perilaku konsumen diunduh pada tanggal 20 juni 2021 

http://ciputrauceo.net/
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konsumen membeli ayam potong di kelurahan Delima di tinjau menurut 

ekonomi syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pengetahuan penyembelihan halal terhadap 

keputusan konsumen membeli ayam potong di kelurahan Delima ? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang pengaruh  pengetahuan 

penyembelihan halal terhadap keputusan konsumen membeli ayam 

potong di kelurahan Delima ? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

6. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan penyembelihan halal 

terhadap keputusan konsumen membeli ayam potong di 

kelurahan Delima. 

7. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang 

pengetahuan penyembelihan halal terhadap keputusan konsemen 

membeli ayam potong di kelurahan Delima. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagai penerapan dan pengembangan disiplin ilmu yang 

didapatkan selama ini dalam proses perkuliahan. 
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b. Sebagai referensi tambahan bagi orang yang membutuhkan   

informasi yang berkaitan dengan judul ini. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran penulis untuk masyarakat 

umum serta pemerintah khususnya dalam masalah pengaruh 

pengetahuan penyembelihan halal terhadap keputusan 

konsumen menurut ekonomi syariah . 

d. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan 

perkulihan program S1 pada Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan pada penelitian ini supaya lebih terarah menggunakan 

sistematika penelitian, sehingga terbentuk sebuah karangan penelitian 

yang jelas dalam setiap pembahasan adanya sistematika penulisan 

tersebut di tulis setiap perbabnya. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari, latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, metode penelitian, metode penulisan dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan teori terdiri ini menguraikan tentang 

pengertian pengertian penyembelihan dalam Islam, 
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syarat penyembelihan, tata cara penyembelihan, perilaku 

konsumen, perilaku konsumen dalam islam, pengetahuan 

produk, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen, keputusan pembelian konsumen. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian terdiri dari Gambaran 

Umum,lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

populasi dan sampel, sumber data primer dan skunder, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis dan penulisan 

data. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan Pembahasan terdiri dari, 

pengaruh pengetahuan penyembelihan halal terhadap 

keputusan konsumen membeli ayam potong di kelurahan 

delima ditinjauan menurut ekonomi syariah. 

BAB V : PENUTUP 

 Penutup terdiri dari, kesimpulan dari hasil pengaruh 

pengetahuan penyembelihan halal terhadap keputusan 

konsumen membeli ayam potong dan tinjauan menurut 

ekonomi syariah. Serta saran yang ditujukan untuk 

konsumen muslim,penjual ayam potong, dan bagi 

penulis. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Penyembelihan Dalam Islam 

a) Pengertian Penyembelihan Dalam Islam 

Menurut ulama‘ fiqih, penyembelihan merupakan suatu 

kegiatan mengakhiri hidup hewan untuk membersihkannya dari darah 

dengan menggunakan benda tajam yang sekiranya dapat mempercepat 

kematiannya sehingga memenuhi syarat kehalalan mengkonsumsinya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, pelaksanaan penyembelihan 

tersebut dimaksudkan untuk melepaskan nyawa binatang untuk bisa 

dikonsumsi. Dengan jalan yang paling mudah, yang kiranya 

meringankan dan tidak menyakiti, dengan menggunakan alat yang 

tajam selain kuku, tulang dan gigi. Untuk itu alat yang digunakan 

dalam menyembelih masuk dalam syarat penyembelihan, dimana alat 

harus tajam. Ulama Hanafi dan maliki memberi takhrif sebagai 

memutuskan saluran urat. Urat-urat yang perlu diputuskan adalah 

sebanyak empat, yaitu: urat hulkum, urat Mari‟ dan dua urat darah di 

kiri dan kanan Hulkum.
8
 Adapun pendapat ulama syafi‘I dan Hanbali, 

                                                     
8
 Syed, Ahmad Syeed Hussain, Fiqh dan Perundangan Hukum Islam, (Malaysia: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 1994), h. 747. 
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az zakah ialah sembelihan binatang yang mampu dikuaisai dan harus 

dengan memutuskan hukum dan mari‘.
9
 

Di samping itu disyaratkan juga, bahwa penyembelihan itu 

harus dilakukan di leher binatang yang bisa dipotong lehernya, 

sedangkan untuk binatang yang tidak bisa disembelih lehernya maka 

dilakukan pada tempat yang lebih dekat untuk memisahkan hidup 

binatang dengan mudah. Adapun yang menjadi dasar mengenai 

penyembelihan terhadap binatang yang halal dimakan, adalah firman 

Allah dalam surat al-Maidah ayat 3: 

ُِقَتُ  ُْخَ ًُ انْ َٔ  ّٖ ِ بِ
ٍْشِ اّللّه ِْمَّ نِغَ يَآ اُ َٔ ٌْشِ  ُْضِ نحَْىُ انْخِ َٔ وُ  انذَّ َٔ ٍْختَُ  ًَ ٍْكُىُ انْ يَجْ عَهَ حُشِّ

يَا رُ  َٔ ٍْخىُْْۗ  بعُُ الََِّّ يَا رَكَّ يَآ اكََمَ انغَّ َٔ ٍْحَتُ  انَُّطِ َٔ ٌتَُ  خشََدِّ ًُ انْ َٔ رَةُ  ْٕ قُ ْٕ ًَ انْ بحَِ عَهىَ انُُّصُبِ َٔ

 ْٕ ٌُِْكُىْ فلَََ حخَْشَ ٍْ دِ ا يِ ْٔ ٍَ كَفشَُ ٌْ وَ ٌىَ ِظَ انَّزِ ْٕ  انٍََْ
نِكُىْ فغِْق ْۗ ا باِلَّْصَْلََّوِْۗ ره ْٕ ًُ ٌْ حغَْخقَْغِ اَ ْىُْ َٔ

ٍْجُ نكَُىُ  سَضِ َٔ  ًْ خِ ًَ ٍْكُىْ َِعْ جُ عَهَ ًْ ًَ احَْ َٔ ٌُْكَُىْ  هْجُ نكَُىْ دِ ًَ وَ اكَْ ْٕ ٌِْۗ انٍََْ ْٕ اخْشَ ٌُْاًْۗ  َٔ عْلََوَ دِ الَِّْ

ٍْى   حِ س  سَّ ْٕ َ غَفُ
ٌَّ اّللّه ِ ثْىٍٍۙ فاَ ِ ٍْشَ يُخجََاَفٍِ لَِّّ صَتٍ غَ ًَ ًْ يَخْ ٍِ اضْطشَُّ فِ ًَ  ٣فَ

 

Artinya: 

 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang 

tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 

diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih. 

(Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk berhala. (Demikian 

pula) mengundi nasib dengan azlām (anak panah), (karena) itu 

suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 

asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, janganlah 

kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari 

                                                     
9
 Ibid. 
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ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan 

nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. 

Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin 

berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
10

 

 

Maksud ayat di atas dapat disimpulkan bahwa makanan hewan 

yang berhubungan dengan penyembelihan ini, harus diperhatikan 

betul tentang jenis hewan apa yang harus disembelihnya, siapa yang 

menyembelihnya, bagaimana cara menyembelihnya, serta apa yang 

dibaca pada saat menyembelih. Oleh karena itu, diharamkan makan 

daging binatang yang matinya karena tercekik, terpukul, yang jatuh, 

yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, atau yang disembelih 

bukan atas nama Allah. Jadi makanan yang tidak disembelih menurut 

ajaran Islam sama dengan bangkai, oleh karena itu haram dimakan. 

b) Tata Cara Penyembelihan halal 

Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan 

menyebut asma Allah.
11

 Hal tersebut berdasar pada Qur‘an Surat Al-

An‘am ayat 121: 

ى 
ٓ ٌَ انِه ْٕ حُ ْٕ ٍَ نٍَُ ٍْ طِ هٍ ٌَّ انشَّ اِ َٔ  

ّٗ نفَغِْق ْۗ اََِّ َٔ  ِّ ٍْ ِ عَهَ
ا نىَْ ٌزُْكَشِ اعْىُ اّللّه ًَّ ا يِ ْٕ لََّ حأَكُْهُ َٔ

 ٌَ ْٕ شْشِكُ ًُ ْىُْ اََِّكُىْ نَ ْٕ ًُ ٌْ اطََعْخُ اِ َٔ كُىْ ۚ ْٕ ىْ نٍِجَُادِنُ ِٓ نٍِاَۤى ِ ْٔ  ١٢١ ࣖاَ

Artinya:  

―Janganlah kamu memakan sesuatu dari (daging hewan) yang 

(ketika disembelih) tidak disebut nama Allah. Perbuatan itu benar-

                                                     
10

 Mushsf Al-Qur‘an Kementrian Agama Republik Indonesia, , h. 212. 
11

  Ibid. 
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benar suatu kefasikan. Sesungguhnya setan benar-benar selalu 

membisiki kawan-kawannya) agar mereka membantahmu. Jika 

kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu benar-benar 

musyrik”.
12

 

Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah melalui 

pemotongan saluran makanan (mari‘/esophagus), saluran 

pernafasan/tenggorokan (hulqum/trachea), dan dua pembuluh darah 

(wadajain/vena jugularis dan arteri carotids).
13

 Pada saat 

penyembelihan dianjurkan untuk memotong empat bagian leher 

tersebut karena mempermudah keluarnya ruh dari tubuh binatang. 

Tindakan ini merupakan bentuk perbuatan baik tehadap binatang yang 

disembelih. Penyembelihan dilakukan dengan satu kali dan secara 

cepat. Memastikan adanya aliran darah dan/atau gerakan hewan 

sebagai tanda hidupnya hewan (hayah mustaqirrah). Memastikan 

matinya hewan disebabkan oleh penyembelihan tersebut.
14

 

2. Perilaku Konsumen 

a) Pengertian Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang berkaitan 

erat dengan adanya suatu proses pembelian, pada saat itu konsumen 

melakukan aktivitas seperti melakukan pencarian, penelitian, dan 

pengevaluasian produk dan jasa (product and services). Perilaku 

konsumen merupakan sesuatu yang mendasari konsumen untuk 

                                                     

12
Ibid , h.277. 

. 
14

  Ibid. 
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membuat keputusan dalam pembelian. Perilaku konsumen adalah 

sebuah kegiatan yang berkaitan erat dengan proses pembelian suatu 

barang atau jasa. Mungkin sedikit bingung, perilaku seperti apa yang 

dimaksud atau dikategorikan ke dalam perilaku konsumen. Pada 

dasarnya perilaku konsumen ini sangat luas, mungkin anda telah 

melakukan perilaku konsumen, namun tidak menyadarinya. Hal-hal 

seperti itu seringkali terjadi ketika melakukan suatu proses 

pembelian.
15

 

Perilaku konsumen selain mengenai kualitas produk, juga 

meliputi harga produk, promosinya juga mengenai tempat dimana 

barang tersebut dijual (distribusinya). Jika harga suatu produk tidak 

terlalu tinggi, maka konsumen tidak akan terlalu lama membutuhkan 

waktu untuk memikirkan dan melakukan aktivitas perilaku konsumen 

untuk membeli. Namun jika harga suatu barang atau jasa tersebut 

tinggi, atau mahal, maka konsumen tersebut akan memberikan usaha 

atau eff ort lebih terhadap barang tersebut.
16

 

Aktivitas memikirkan, mempertimbangkan, dan mempertanya

kan barang sebelum membeli merupakan atau termasuk ke dalam 

perilaku konsumen. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

perilaku konsumen sangat erat kaitannya dengan pembelian dan 

penjualan barang dan jasa. Tentu sebagai konsumen, tidak ingin salah 

                                                     

15
 M.Ganang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran), (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), h. 2 
16

 Ibid.  
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membeli suatu produk atau jasa, maka dari itu perilaku konsumen 

diperlukan untuk memilih dan akhirnya membeli barang. Dengan 

demikian Perilaku konsumen merupakan suatu proses pengambilan 

keputusan oleh konsumen dalam memilih, membeli, memakai serta 

memanfaatkan produk, jasa, serta gagasan, atau pengalaman dalam 

rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat konsumen.
17

 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai perilaku 

konsumen dalam membeli suatu barang, yaitu:  

a. Memperhatikan Konsumen 

Merupakan kemampuan penuh dalam menyaring semua 

upaya untuk mempengaruhi, dengan hasil bahwa semua yang 

dilakukan oleh pemasar harus disesuaikan dengan motivasi dan 

perilaku konsumen. 

b. Motivasi dan Perilaku Konsumen 

Sesuatu yang berkaitan dengan motivasi dan perilaku 

dapat diketahui melalui penelitian, sehingga penelitian ini dipakai 

sebagai acuan dalam membuat program dan strategi pemasaran, 

perencanaan periklanan, perencanaan promosi sehingga hal-hal 

yang terjadi pada masa yang akan datang dapat diprediksi untuk 

menjual produk.
18

 

Pada dasarnya konsumen menyimpan informasi terkait 

produk-produk yang pernah dia lihat di dalam memori ingatan 

                                                     
17

 Ibid h.3 
18

 Ibid . 
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mereka. Maka, konsumen perlu melewati proses pengaktifan ingatan 

yaitu mengambil kembali informasi terkait produk yang dilihat dari 

dalam ingatan untuk kemudian digunakan untuk menerjemahkan dan 

mengintegrasikan semua informasi yang ada. 

Menurut Engel, Blackwell dan Miniard, Perilaku konsumen 

adalah tindakan-tindakan produk dan jasa, termasuk didalamnya 

adalah proses keputusan yang mengawali serta mengikuti tindakan 

pembelian tersebut. Tindakan tersebut adalah terlibat secara langsung 

dalam proses memperoleh, mengkonsumsi bahkan membuang atau 

tidak jadi menggunakan suatu produk atau jasa tersebut.
19

 Menurut 

Mowen dan Michel Perilaku konsumen merupakan aktivitas ketika 

seseorang mendapatkan, mengkonsumsi atau membuang barang atau 

jasa pada saat proses pembelian.
20

 Menurut Schiffman dan Kanuk, 

Perilaku konsumen adalah suatu proses yang dilalui oleh seorang 

pembeli dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi serta 

bertindak pada konsumsi produk dan jasa, maupun ide yang 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan seseorang tersebut. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

perilaku konsumen adalah Proses dan aktivitas ketika seseorang 

berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan 

serta pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan 

                                                     
19

 http: //ciputrauceo.net Perilaku Konsumen diunduh pada 25 Mei 2017 
20

 Decky Hendarsyah, Jurnal Perbankan Syariah (JPS), (STIE Syariah Bengkalis), h. 20 
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keinginan dan hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat 

keputusan pembelian. 

b) Perilaku Konsumen Dalam Islam 

Perilaku konsumen dalam islam menurut M.Abdul Manan 

yaitu tingkah laku seseorang dalam menghabiskan barang dan jasa 

dengan sikap tidak berlebih-lebihan dan sederhana, dalam artian tidak 

boros atau hanya terbuang sia-sia.
21

 Jadi dalam islam, mengkosumsi 

maupun menghabiskan barang atau jasa harus disertai dengan sikap 

tidak berlebih-lebihan, sederhana sesuai dengan nilai-nilai islam dan 

menyesuaikan dengan kondisi yang sedang dihadapi serta tetap 

melihat halal maupun haramnya barang yang akan kita konsumsi. 

Konsumsi di dalam Agama Islam dikendalikan oleh lima 

prinsip yaitu: 

a. Prinsip Keadilan 

Syarat ini mengandung arti anda penting mencari rezeki m 

secara halal dan tidak melanggar hukum dalam Islam, dimana 

disyariatkan bagi umat muslim untuk mengkonsumsi makanan 

yang sudah jelas kehalalannya. Prinsip ini mengatur agar 

konsumen untuk mempergunakan barang dan jasa yang 

dihalalkan oleh Islam baik dari segi zat, proses produksi, 

distribusi, hingga tujuan mengkonsumsi barang dan jasa tersebut. 

                                                     
21

 M.Abdul, Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 

1997), h. 50 
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b. Prinsip Kebersihan 

Bahwa konsumen berdasarkan ajaran agama islam harus 

mengkonsumsi barang dan jasa yang bersih, baik, tidak kotor atau 

menjijikkan, serta tidak bercampur dengan najis sehingga 

merusak selera makan. 

c. Prinsip Kesederhanaan 

Islam memberikan standarisasi kepada konsumen untuk 

tidak berlebih-lebihan dalam mengkonsumsi makanan dan minum 

minuman, serta mampu mengekang hawa nafsu dari pemborosan 

dan keinginan yang berlebihan 

d. Perinsip Kemurahan Hati 

Dengan mentaati perintah islam tidak ada bahaya maupun 

dosa ketika mengkonsumsi makanan dan minuman halal yang 

disediakan tuhan karena kemurahan hati-Nya. 

e. Prinsip Moralitas 

Bukan hanya mengenai makanan dan minuman tetapi juga 

dengan tujuan akhirnya, yakni untuk peningkatan atau kemajuan 

nilai-nilai moral dan spiritual.
22

 

Dalam ajaran islam, Alqur‘an dan hadist yang merupakan 

kitab pedoman hidup umat muslim telah memberikan banyak motivasi 

kepada umatnya, baik dalam urusan dunia maupun ibadah. Dalam 

                                                     
22

 Ibid, h.45 
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urusan dunia juga diatur dalam hal mengkonsumsi suatu produk dalam 

memenuhi kebutuhannya terutama produk makanan. 

c) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Keputusan pembelian dari konsumen sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor penting. faktor-faktor ini penting untuk diketahui bagi 

pemasar agar dapat menentukan strategi yang akan diterapkan. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prilaku konsumen 

yaitu: 

a. Faktor kebudayaan 

1) Budaya 

Budaya adalah penentuan yang paling dasar dari 

keinginan dimana budaya merupakan karakter masyarakat 

secara keseluruhan. Unsur- unsur budaya meliputi bahasa, 

pengetahuan, hukum, agama, kebiasaan makan, seni, 

teknologi, pola kerja, produktivitas, dan ciri-ciri lainnya.
23

 Jadi 

perilaku manusia sangat ditentukan oleh kebudayaan yang 

melingkupinya, dan pengaruhnya akan selalu berubah setiap 

waktu sesuai dengan kemajuan zaman dari masyarakat 

tersebut. Dan perilaku manusia cenderung untuk menyerap 

adat kebiasaan dan kebudayaannya.
24

 

2) Kelas sosial 

                                                     
23

 Mulyadi, Nitisusatro, Perilaku Konsumen dalam Persrektif Kewirausahaan, (Bandung: 

alfabeta, 2013), h. 85 
24

 Nugroho, J Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: kencana, 2010), h. 10. 
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Kelas sosial adalah kelompok yang relatif homogen 

dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang tersusun 

secara hirarki dan keanggotaannya mempunyai nilai, minat dan 

perilakunya yang serupa.
25

 

Pengertian kelas sosial dalam hal ini adalah tanpa 

memberdayakan apakah dasar pembagian kelas seperti uang, 

tanah, kekuasaan atau dasar lainya. Ukuran untuk kriteria yang 

biasanya dipakai untuk menggolongkan anggota masyarakat ke 

dalam kelas-kelas tertentu, seperti kekayaan, kekuasaan, 

kehormatan, dan ilmu pengetahuan. Dampak dari itu semua 

menyebabkan adanya kelompok masyarakat yang 

berpendidikan dan kelompok masyarakat kurang 

berpendidikan. Sehingga terdapat perbedaan pada tingkat 

pendapatan menjadi masyarakat yang dikelompokkan kedalam 

masyarakat kelas atas, masyarakat kelas menengah, dan 

masyarakat kelas bawah.
26

 

b. Faktor sosial 

Pada sektor sosial yang terdiri dari kelompok anutan dan 

kelompok keluarga. 

1) Kelompok Anutan 

Kelompok anutan didefinisikan sebagai suatu 

kelompok orang yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma, 
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 Ibid, h.11. 
26
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dan perilaku konsumen. Pengaruh kelompok anutan terhadap 

perilaku konsumen anatara lain dalam menentukan produk dan 

merek yang mereka gunakan yang sesuai dengan aspirasi 

2) Kelompok Keluarga 

Keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu unit 

masyarakat yang terkecil yang perilakunya sangat 

mempengaruhi dan menentukan dalam pengambilan keputusan 

membeli. 

c. Faktor pribadi 

Dalam faktor pribadi menurut Nugraha J. Setiadi memiliki 

beberapa komponen yaitu:
27

 

1) Umur dan tahapan siklus hidup. Tahapan siklus hidup biasanya 

mengalami perubahan pada saat mereka menjalani 

kehidupannya. 

2) Keadaan Ekonomi. Yang dimaksud keadaan ekonomi 

seseorang adalah terdiri dari pendapat yang dapat dibelanjakan 

(tingkatannya, stabilitasnya dan polanya), kemampuan 

meminjam dan sikapnya terhadap pengeluaran. 

3) Gaya hidup adalah pola hidup di dunia yang diekspresikan 

oleh kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. 

4) Kepribadian adalah pola sifat individu yang dapat menentukan 

tanggapan dan cara untuk bertingkah laku. Terutama 
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  Nugroho,  J Setiadi, Perilaku Konsumen…,Op cit, h. 12. 
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sebagaimana tingkah lakunya dapat dijelaskan oleh orang lain 

dengan cara yang cukup konsisten. 

D) Faktor psikologis 

Faktor psikologis menentukan bagaimana individu 

menerima dan berinteraksi dengan lingkungannya dan pengaruh 

pada keputusan yang akan diambil, semakin tinggi faktor 

psikologis maka semakin pula tinggi keputusan . Ada beberapa 

faktor psikologis yaitu:
28

 

a) Motivasi 

Motivasi merupakan kekuatan internal yang mengarahkan 

seseorang ke arah pemenuhan kebutuhan atau pencapaian 

sasaran.
29

 Dalam motivasi inilah sangat dimungkinkan terjadi 

perbedaan antara individu satu dengan lain meskipun mereka 

memiliki kebutuhan dan keinginan yang sama.
30

 

b) Persepsi 

Orang yang termotivasi siap beraksi. Cara orang tersebut 

bertindak dipengaruhi oleh persepsi dirinya tentang sebuah 

situasi.
31

 Persepsi adalah proses pemilihan, pengorganisasian, dan 

penginterpretasian masukan informasi untuk menghasilkan 

makna." Pemahaman terhadap persepsi dan proses yang berkaitan 

                                                     
28

 Efendi,Psikologi Konsumen,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2016)  h. 253. 
29

 Ibid 
30

 Vinna,Perilaku Komsumen Teori dan praktik,(Bandung:Pustaka Setia,2015) h. 216. 
31

 Kotler dan Amstrong,Perinsip-perinsip Pemasaran,(Jakarta :Erlangga, 2008) h. 174 
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sangat penting bagi pemasar dalam upaya membentuk persepsi 

yang tepat. Dengan demikian akan memberikan kesan dan 

penilaian yang tepat pula. 

c) Sikap 

Sikap menggambarkan evaluasi, perasaan dan tendensi 

yang relatif konsisten dari seseorang terhadap sebuah objek atau 

ide. Sikap merujuk pada pengetahuan dan perasaan positif atau 

negatif terhadap sebuah objek tertentu. Sikap relatif konsisten dari 

seseorang terhadap sebuah objek atau ide. Sikap merujuk pada 

pengetahuan dan perasaan positif atau negatif terhadap sebuah 

objek tertentu.
32

 

d) Pengetahuan 

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang 

mengenai suatu produk atau jasa .Secara sederhana pengetahuan dapat 

didefinisikan sebagai informasi yang disimpan dan ingatan. 

3. Pengetahuan produk 

Menurut Peter dan Olson(2010) pengetahuan produk adalah 

pengetahuan konsumen yang berkaitan dengan pengetahuan tentang ciri 

                                                     
32

  Efendi ,Loc. cit. 46. 
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atau karakter produk, konsekuensi menggunakan produk dan nilai 

(tingkat) kepuasan yang akan dicapai oleh produk
33

 

Pengetahuan produk dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku pembelian konsumen. Pengetahuan secara definitif 

mengacu pada keahlian dan keterampilan yang didapatkan oleh 

seseorang melalui pemahaman secara teoritis atau praktis dari suatu 

subjek. Menurut Rao dan Monroe pengetahuan produk dapat 

mempengaruhi bagaimana konsumen mengakses suatu produk. Said 

dkk menyatakan bahwa variabel pengetahuan dibedakan menjadi dua 

yaitu: pengetahuan objektif yaitu informasi akurat tentang produk 

tersimpan dalam memori jangka panjang konsumen, dan pengetahuan 

subjektif yakni persepsi orang mengenai apa dan seberapa tahu mereka 

mengenai suatu produk berdasarkan interpretasi subjektif mereka. 

Pengetahuan tentang persepsi konsumen dapat menjadi suatu 

keuntungan dalam rangka menciptakan dan menyediakan lini produk 

halal yang akan memenuhi pasar global.
34

 

Pengetahuan produk merupakan kumpulan dari berbagai informasi 

mengenai tentang produk tersebut. Pengetahuan ini meliputi kategori 

produk, merek, terminology produk, atribut atau fitur produk, harga 

produk, dan kepercayaan mengenai produk tersebut. Dalam Islam, 
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 Bayu Alrochmanto, ―Pengaruh Pengetahuan Produk dan Norma Religius Terhadap 

Sikap Konsumen Dalam Niat Mengkonsumsi Produk Makanan dan Minuman Halal”, (Skripsi— 

Universitas Diponegoro, Semarang, 2014), h. 30. 
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 Ajeng Larasati et al., ―Religiusitas dan Pengetahuan Terhadap Sikap dan Intensi 

Konsumen Muslim Untuk Membeli Produk Kosmetik Halal‖, Jurnal Bisnis dan Manajemen, 2018, 
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jaminan untuk kepercayaan suatu produk yang dinyatakan halal adalah 

dengan adanya sertifikasi halal. Menurut Sumarwan (2011) 

menyebutkan perbedaan individu menggambarkan faktor-faktor 

karakteristik individu yang muncul dari dalam diri konsumen dan 

proses pasikologis yang terjadi pada diri konsumen yang sangat 

berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan, yaitu agama, 

kebutuhan, motivasi, kepribadian, pengelolaan informasi, persepsi, 

proses belajar, pengetahuan, dan sikap konsumen.
35

 

Efendi dan Makhfudi mengatakan bahwa sebelum seseorang 

mengadopsi perilaku yang baru (berperilaku baru), di dalam diri 

seseorang terjadi proses yang berurutan atau disebut sebagai proses 

pengetahuan, yaitu sebagai berikut: 
36

 

a) Timbul kesadaran (awareness), yaitu seseorang mengetahui atau 

menyadari stimulus terlebih dahulu. 

b) Keterikatan (interest), yaitu seseorang mulai tertarik dengan 

stimulus. 

c) Mempertimbangkan baik tidaknya stimulus (evaluation), yaitu 

sikap seseorang sudah baik lagi. 

d) Mulai mencoba (trial), yaitu seseorang memutuskan untuk mulai 

mencoba perilaku baru. 

                                                     
35

 Anisa Pratami,”Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi Mahasiswa Terhadap Minat Beli 

Produk Madoe Honey IPB”, (Skripsi—Institut Pertanian Bogor, Bogor, 2014), 3 
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 Triana Ammuflikhah Jati, ―Pengaruh Sikap dan Pengetahuan Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Ramah Lingkungan‖, (Skripsi—Universitas Muhammadiyah 

Purworejo, Purworejo, 2017), 15 
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e) Mengadaptasi (adoption), yaitu seseorang tersebut telah berperilaku 

baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan sikapnya terhadap 

stimulus. 

Pengetahuan produk ini menjadi variabel dalam penelitian ini 

karena pengetahuan produk dapat digunakan untuk mengetahui 

apakah calon konsumen memahami tentang produk yang akan 

dibelinya, apakah produk tersebut terjamin halalnya, dan apakah 

konsumen paham tentang tempat dimana dia akan memperolehnya. 

Semakin banyak pengetahuan produk dan informasi konsumen yang 

dimiliki terhadap suatu produk, maka konsumen akan semakin cepat 

dalam memilih dan memutuskan pembelian produk yang akan 

dikonsumsinya
37

 

Menurut Peter dan Olson pengetahuan produk dibagi menjadi tiga, 

yaitu:
38

 

a) Pengetahuan atribut produk, yaitu pengetahuan yang 

berkaitan dengan ciri fisik. 

b) Pengetahuan manfaat produk, yaitu pengetahuan yang 

berkaitan dengan manfaat produk tersebut baik secara fungsional 

maupun psikososial. Manfaat fungsional yaitu manfaat yang 

dirasakan konsumen secara fisiologis, sedangkan manfaat 

psikososial yaitu manfaat yang berkaitan dengan aspek psikologis, 

                                                     
37

 W. Charles Lamb, et.al, Pemasaran, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 192. 
38

 Triana Ammuflikhah Jati, ―Pengaruh Sikap dan Pengetahuan Produk Terhadap 
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seperti perasaan, emosi, mood, dan aspek sosial seperti persepsi 

konsumen terhadap bagaimana pandangan orang lain pada produk 

yang telah dikonsumsinya. 

c) Pengetahuan tentang kepuasan, yaitu pengetahuan yang 

berhubungan dengan manfaat dan risiko yang diberikan produk 

untuk konsumen
39

 

4. Keputusan Pembelian Konsumen 

Salah satu keputusan yang penting diambil konsumen dan 

harus mendapat perhatian yang besar dari para pemasar adalah 

keputusan pembelian konsumen. Pengambilan keputusan konsumen 

adalah suatu pemilihan tindakan dari dua atau lebih pilihan 

alternatif.
40

 Dengan kata lain, orang yang mengambil keputusan 

mempunyai satu pilihan dari beberapa alternatif yang ada. Bila 

seseorang dihadapkan pada dua pilihan, yaitu membeli dan tidak 

membeli, dan kemudian dia memilih membeli, maka dia ada dalam 

posisi membuat suatu keputusan. Untuk sampai kepada keputusan 

pembelian konsumen akan melewati 5 tahap yaitu: 

a. Pengenalan Masalah 

Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu 

masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau 

eksternal. 
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b. Pencarian Informasi 

Konsumen berusaha mencari informasi lebih banyak 

tentang hal yang dikenalinya sebagai kebutuhannya. 

c. Evaluasi Alternatif 

Pada tahap ini konsumen menyempitkan pilihan hingga 

alternatif yang dipilih berdasarkan besarnya kesesuaian antara 

manfaat yang diinginkan dengan yang bisa diberikan oleh pilihan 

produk yang tersedia. 

d. Keputusan Pembelian 

Merupakan tahapan dimana konsumen telah memiliki 

pilihan dan siap melakukan teransaksi pembelian atau pertukaran 

antara uang atau janji untuk membayar dengan hak kepemilikan. 

e. Perilaku Pasca Pembelian 

Merupakan tahapan dimana konsumen akan mengalami 

dua kemungkinan yaitu kepuasan dan tidakpuasan terhadap 

pilihan yang diambilnya.
41

 

Berdasarkan tahap keputusan pembelian konsumen 

tersebut, maka kaitannya dengan penyembelihan halal adalah 

apabila hasil sembelihan dari rumah potong ayam ini belum jelas 

kehalalan penyembelihannya apakah konsumen akan tetap 

membeli atau tidak membeli. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Penelitian 
Judul Penelitian Metodologi Hasil Penelitian 

1 

Ridho 

Anwar 

 

Pengaruh 

Penyembelihan  

Halal Terhadap 

Perilaku 

Konsumen 

(Studi Kasus 

Rumah Potong 

Ayam Alfa 

Broiler 

Yosodadi Metro 

Timur) 

Peneliti 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 

Tidak ada 

pengaruh antara 

penyembelihan 

halal terhadap 

perilaku konsumen 

dalam hal ini untuk 

membuat 

keputusan 

membeli.
42

 

2 
Dian Resky 

Pangestu 

Pengaruh 

Pemahaman 

Penyembelihan  

terhadap minat 

beli ayam 

potong 

(studi pasar 

lakesssi kota 

parepare) 

Uji 

Signignifikan

si Korelasi, 

Uji t 

Tidak terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

pemahaman 

penyembelihan 

dengan minat beli 

ayam potong di 

pasar lakessi kota  

Parepare  

3 
Afriana 

Syafitri 

Faktor-Faktor 

yang 

mempengaruhi 

Niat 

mengkonsumsi 

daging 

halal(Studi pada 

konsumen 

muslim 

Semarang) 

Uji 

reliabilitas, 

Uji 

Validitas,Uji 

Asumsi 

klasik,Uji 

Kebaikan 

Modal, Uji 

Koefisien 

Determinan, 

Uji Sobel 

Mk 

Norma Subjektif 

dan kontrol prilaku 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kesadaran 

religi atas produk 

halal berpengaruh 

positif. 

4 
Fadlun 
Nabila 

Pengaruh Lebel 
Halal Terhadap 

Uji normalitas, 
Uji linearitas, 

label halal 
berpengaruh 
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 Ridho Anwar “Pengaruh Penyembelihan Halal Terhadap Perilaku Konsumen” 
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Bachdar Keputusan 
Pembelian Daging 
Ayam Di Jumbo 
Pasar Swalayan 
Kota Manado 

uji hipotesis 
yang 
menggunakan 
uji kofisien 
regresi (uji t), 
koefisien 
determinasi 
(R2) dan uji 
regresi linear 
sederhana. 

terhadap keputusan 
pembelian 
dibuktikan dengan 
dengan hasil analisis 
menggunakan teknik 
koefisiendeterminasi 
(R2) menunjukan 
koefisen antara 
variabel X (Label 
Halal) dan Y 
(Keputusan 
Pembelian) sebesar 

0,471 atau 47,1%.. 

5 Dina Nuraeni  

“Pengaruh 
Pengetahuan 
Produk dan Harga 
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian Hijab 
Rabbani 
(penelitian pada 
masyarakat kaum 
perempuan di 
kecamatan 
cibitung bekasi)” 

Uji regresi 
linier 
berganda, uji 
asumsi klasik, 
uji hipotesa 
dan analisis 
statistik 
deskriptif. Uji 
t, Uji f 

pengetahuan produk 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan 
pembelian Hijab 
Rabbani (penelitian 
pada masyarakat 
kaum perempuan di 
kecamatan cibitung 
bekasi). 

 

C. Kerangka Berpikir 

  Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

                         

  (X)                                    (Y) 

      Variabel X                          Variabel Y 

 Variabel (Independen)                               Variabel (dependen) 

 

 

 

       Pengetahuan 

Penyembelihan Halal 

Keputusan Pembelian 

Konsumen 
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D.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian
43

.  Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang 

empirik. Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

Penyembelihan halal terhadap keputusan pembelian konsumen ayam 

potong di kota Pekanbaru 

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan penyembelihan 

halal terhadap keputusan pembelian konsumen ayam potong di kota 

Pekanbaru
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Adapun yang dijadikan 

lokasi penelitian adalah rumah ayam potong Mukmin yang ada di jalan Lobak 

Kelurahan Delima, Kecamatan Binawidya kota Pekanbaru. 

B. Gambaran Umum Rumah Potong ayam Mukminin 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan pada sebuah tempat 

usaha pemotongan ayam Pekanbaru, yaitu pada rumah potong ayam 

Mukminin. Rumah ayam potong Mukminin merupakan unit usaha yang 

dijadikan oleh seorang wirausaha yang bersama Ikhsan beliau mendirikan 

usaha ini karena masih sangat banyak sekali usaha ayam potong di kota 

Pekanbaru, tetapi masih minim yang menerapkan tatacara penyembelihan 

hewan secara syariat, maka dari itu beliau tertarik untuk mendirikan unit usaha 

ayam potong berbasis syariah dengan bekal ilmu yang beliau punya dalam 

bidang penerapan penyembelihanhalal, ilmu penerapan ini beliau dapatkan 

dari hasil beliau mengikuti pelatihan Juru Sembelih Halal (JULEHA) berbasis 

SKKNI No. 198 Tahun 2014. Usaha ayam potong syariah ini beliau beri nama 

Ayam Mukminin dengan selogan Bersih, Berkualitas, Berkah. Target 

pemasaran usaha ini yaitu konsumen rumah tangga, restaurant, dan juga usaha 

catring dan lain sebagainya. Usaha ini menyediakan tempat usaha di pinggir 

jalan besar dengan suasana bersih, higienis, dan nyaman. Selain itu juga 
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dengan promosi ini media sosial Instagram milik rumah ayam potong itu 

sendiri dengan nama Ayam Mukminin, dan saat ini usaha ini terus 

berkembang dengan baik dengan pengelola usaha 1 orang karyawan pekerja, 

dan 1 orang pemilik usaha yang mengelola.
44

 

Rumah potong ayam mukminin terletak di Jalan Lobak, RT 04 RW 07, 

seberang MA Muhammadiyah, Kelurahan Delima Kecamatan Binawidya, 

kota Pekanbaru Riau. 

Adapun alasan penulis memilih lokasi Penelitian ini karena pengelolaan 

penyembelihan ayam potong secara syariah di terapkan pada rumah ayam 

potong ayam mukminin,  

 

C. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif, suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Pendekatan kuantitatif 

memandang tingkah laku manusia dapat diramal dan realitas sosial; objektif 

dan dapat diukur. Oleh karena itu, penggunaan penelitian kuantitatif dengan 

instrumen yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai dan tepat 

menyebabkan hasil penelitian yang dicapai tidak menyimpang dari kondisi 

yang sesungguhnya. Hal itu ditopang oleh pemilihan masalah, identifikasi 
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  Bapak Ikhsan, (Selaku Pemilik Usaha Rumah Potong Ayam), Wawancara Rabu, 
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masalah pembatasan dan perumusan masalah yang akurat, serta dibarengi 

dengan penetapan populasi dan sampel yang benar.
45

 

D. Subjek dan Objek 

a. Subjek 

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variable 

penelitian melekat, subjek penelitian ini adalah rumah potong ayam 

mukminin dan konsumen pembeli ayam Mukminin jalan Lobak kota 

Pekanbaru. 

b. Objek 

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, 

atau keadaan, yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. 

Sifat keadaan dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang 

bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap 

pro-kontra, simpati-antipati, keadaan batin, dan bisa juga berupa 

proses. Objek yang dijadikan sumber penelitian ini adalah pengaruh 

pengetahuan penyembelihan halal terhadap keputusan pembalian  

konsumen ayam potong  menurut ekonomi syariah di kota Pekanbaru. 

E. Sumber Data 

Sumber data yaitu keterangan dan informasi mengenai segala yang 

berkaitan dengan penelitian  berupa: 

E. Data Primer 
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian,  (Padang : Kencana , 2015), h. 58. 
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Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan oleh 

sebuah kuantitas konsumen rumah potong ayam di kota Pekanbaru 

yaitu mendapat responden tentang pengaruh Pengetahuan 

penyembelihan halal terhadap keputusan pembelian konsumen ayam 

potong dikota pekanbaru menurut ekonomi syariah pada rumah 

potong ayam jalan lobak, Kelurahan Delima, Kecamatan Binawidya, 

kota Pekanbaru.
46

 

F. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, 

disertasi, dan peraturan perundang-undangan dalam buku yang 

berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian.
47

 

F. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Salah satu langkah dalam melakukan penelitian adalah 

dengan menentukan obyek yang akan diteliti dan besarnya jumlah 

populasi yang ada. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya.
48

 Popolasi pada penelitian ini adalah 35 konsemen 

rumah potong ayam Mukminin kota Pekanbaru. 

b. Sampel 

Menurut Sugiono, teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalan total sampling. Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. 

Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang 

kurang dari 100. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 35 orang pelanggan tetap. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam mengumpulkan data pada penulisan ini, penulis akan 

menggunakan beberapa metode yaitu : 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan 

melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang teliti.
49

 Dalam 

kegiatan ini, peneliti terjun langsung ke lokasi untuk memperoleh 

data dan informasi mengenai Pengaruh pengetahuan 

penyembelihan halal terhadap keputusan pembelian konsumen 

ayam potong menurut ekonomi syariah di kota Pekanbaru. 
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 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 61 
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b. Penggunaan Kuesioner (angket) 

Angket adalah cara pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian terhadap objek 

yang diteliti.
50

 Dalam hal ini melakukan kuisioner guna 

melengkapi data yang diperlukan tentang Pengeruh pengetahuan 

penyembelihan halal terhadap keputusan pembelian konsumen 

ayam potong di kota Pekanbaru. 

d. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi 

antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang 

diwawancarai (interviewer) melalui komunikasi langsung. Dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara kepada pemilik rumah ayam 

potong Mukminin. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar 

sebuah fenome memiliki nilai social, akademis, dan ilmiah. Kegiatan 

dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 
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melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis.
51

 Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

I. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Hasil penelitian yang valid menurut Sugiyono yaitu apabila 

terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur.
52

 

b. Uji reliabilitas 

Hasil penelitian yang reliabek menurut Sugiyono apabila terdapat 

kesamaan data dalam waktu berbeda. Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
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c. Uji Asumsi Klasik 

F. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual 

terstandarisasi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

mendeteksi apakah residualnya berdistribusi normal atau tidak. 
54

 

G. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Persamaan regresi linier sederhana merupakan suatu model 

persamaan yang menggambarkan hubungan satu variable 

bebas/predictor (X) dengan satu variable tak bebas/response (Y), yang 

biasanya digambarkan dengan garis lurus. 

H. Uji-t 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam uji-t pada regresi 

linier adalah: 

1. Menetukan Hipotesis 

H0 : β = 0; variabel X tidak berpengaruh signitikan/nyata 

terhadap Y 

H1 : β ≠ 0; variabel X berpengaruh signifikan/nyata 

terhadap Y 

2. Menentukan tingkat signifikansi (α) 

Tingkat singnifikansi, α yang sering digunakan adalah α = 

5% (α = 0,05) 
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3. Menghitung nilai t hitung menggunakan rumus : thit = 
 √   

√    
 

4. Menentukan daerah penolakan H0 (daerah kritis) 

Bentuk pengujian dua arah, sehingga menggunakan uji-t 

dua arah : 

H0 akan ditolak jika thit > ttab atau –(thit) < -(ttab), berarti H1 

diterima. 

H0 akan diterima jika –(thit) <ttab <thit, berarti H1 ditolak 

5. Menentukan t table 

Tabel Uji-t untuk α = 5% dan derejat kebebasan (df) = n-k; 

(n=jumlah sampel/pengukuran, k adalah jumlah variabel 

(variabel bebas+ variabel terikat) 

6. Kriteria Pengujian nilai t hitung dan table 

Bila nilai thit < ttab maka H0 diterima, H1 ditolak 

Bila nilai thit > ttab, maka H0 ditolak, H1 diterima 

7. Kesimpulan hasil uji signifikansi
55

 

I. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi dapat ditentukan dengan mengkuadratkan 

koefisien korelasi. Dari contoh kasus di atas, maka koefisien 

determinasinya adalah R
2 

=0,90. Nilai ini berarti bahwa, 90% 

variable bebas/predictor X dapat menerangkan/menjelaskan 

variable tak bebas/response Y dan 10% dijelaskan oleh variable 

lainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengenai pengaruh pemahaman 

penyembelihan halal terhadap keputusan pembelian konsumen di kota 

Pekanbaru dapat disimpulkan: 

1. Pengaruh pengetahuan halal terhadap keputusan konsumen membeli 

ayam potong memperoleh hasil: variabel tingkat ekonomi memiliki t 

hitung (0,706) < ttabel (1,280) nilai signifikan sebesar 0,485 < 0,05 yang 

berarti HO  diterima. Dengan demikian bahwa pengetahuan 

penyembelihan halal terhadap keputusan pembelian konsumen tidak 

terdapat pengaruh secara signifikan antara pengetahuan 

penyembelihan halal  terhadap keputusan pembelian konsumen.  

2. Hasil penelitian menunjukkan rendahnya tingkat pengaruh 

pengetahuan penyembelihan halal terhadap keputusan konsumen 

membeli ayam potong . Pengetahuan produk halal menjadi faktor 

penting dalam memutuskan pembelian sebagai seorang muslim. hal 

ini menunjukkan ketidaksesuaian yang terjadi dengan keputusan 

konsumen, dalam pandangan ekonomi syariah seorang muslim harus 

memahami terlebih dahulu sebelum memutuskan pembelian.  
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B. Saran-Saran 

1. Konsumen Muslim 

Dalam membeli ayam potong agar lebih berhati-hati dan benar 

benar  mengetahui penyembelihannya berstandar halal, sehingga 

kita sebagai ummat muslim dapat memenuhi kebutuhan makanan 

yang halalan toyyiban. 

2. Penjual Ayam Potong 

Diharapkan kepada pengusaha ayam potong untuk dapat 

memahami syariat penyembelihan halal sehingga dapat  mengelola 

usaha ayam potong dengan standar penyembelihan halal agar dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen dengan sebaik mungkin. 

3. Saran untuk penulis  

Diharapkan kepada peneliti agar lebih memperluas penelitian 

ini dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalam 

penelitian yang sudah tertulis.  
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LAMPIRAN 1 

ANGKET 

No. Responden:  

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon dijawab dengan memberikan tanda centang (V) pada salah satu 

jawaban yang memang mengambarkan profil dari Bapak/Ibu Saudara responden. 

5. Nama : 

6. Jenis Kelamin : (  ) Laki-laki (  ) Perempuan 

7. Usia :  

A (  ) 21-30 Tahun  B (  ) 31-40 Tahun C (  ) 41-50 Tahun 

D (  )>50 Tahun 

8. Pendidikan Terakhir 

A (  ) SD B (  )SMP C  (  )SMA   D (  ) Sarjana 

9. Pekerjaan 

A (  ) Pegawai Negeri B (  ) Wiraswasta C (  )Ibu Rumah Tangga 

D (  ) Lainnya, sebutkan..... 

10. Frekuensi membeli ayam potong 

A (  ) 1 kali Seminggu B (  )1 kali Sebulan C (  )>2 kali dalam Sebulan 

 

 



 

 

 

 

TANGGAPAN RESPONDEN 

Di bawah ini disajikan beberapa pernyataan dan pilihan jawaban. Saya 

memohon Anda diharapkan menjawab dengan sungguh-sungguh dan jujur. Atas 

jawaban Anda saya ucapkan terima kasih. Pilihlah jawaban dengan memberi 

tanda centang (V) karena pernyataan tersebut sesuai dengan pikiran atau 

pengalaman pribadi Anda. 

Keterangan: 

ST / SS : Sangat Tahu / Sangat Setuju 

T / S : Tahu / Setuju 

TT / TS : Tidak Tahu/ Tidak Setuju 

STT / STS : Sangat Tidak Tahu / Sangat Tidak Setuju 

A. Variabel pengetahuan penyembelihan (X) 

No Pertanyaan ST T TT STT 

1 
Penyembelihan sesuai syariat islam 

merupakan syarat halalnya memakan ayam. 
        

2 
Membaca basmalah ketika hendak 

menyembelih ayam         

3 
Orang yang menyembelih dan hewan yang 

akan disembelih menghadap kiblat 
        

4 

Kesempurnaan penyembelihan adalah 

memutus 4 urat: tenggorokan, 

kerongkongan, dan urat dibelakangnya 

(wadajain) 
        

5 
Alat yang digunakan untuk penyembelihan 

harus tajam         



 

 

 

 

6 

Dilarang menyembelih dengan 

menggunakan gigi, kuku, dan tulang 

,manusia atau hewan.         

7 
Menyembelih ayam sampai kepalanya 

putus hukumnya makruh 
        

8 
Penyembelihan dilakukan dengan satu kali 

dan secara cepat   

       

9 

Ayam yang mati bukan karena proses 

penyembelihannya melainkan karena 
direndam air panas hukumnya haram 

        

10 
Memastikan kematian hewan yang telah 

disembelih         

 

B. Keputusan Pembelian konsumen ( Y ) 

1 

saya membeli ayam potong karena alasan 

lebih peraktis dibanding ayam yang 

sebelum disembelih 
        

2 
Saya membeli ayam potong disini karana 

tempat penyembelihannya higienis  
        

3 
saya membeli ayam potong karena tidak 

mengetahui cara menyembelih 
        

4 

saya mencari informasi mengenai cara 

penyembelihan ayam potong yang akan 

saya beli 
        

5 
saya merasa yakin sepenuhnya kepada 

penjual tentang proses penyembelihannya 

        

6 

saya mereferensikan informasi yang saya 

dapatkan kepada konsumen lain tentang 

penyembelihan sesuai syariat islam 

        



 

 

 

 

7 
saya membeli ayam potong karena 
referensi dari konsumen lainnya 

        

8 
saya lebih tertarik tertarik terhadap harga 

dibanding proses penyembelihannya 
        

9 

saya membeli ayam potong karena 

berlangganan dan tahu proses 

penyembelihan yang dilakukan sesuai 

dengan syariat islam 
        

10 

ayam potong merupakan pilih utama saya 

untuk memenuhi kebutuhan akan protein 
hewani 

        

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI VARIABEL (X) 

No 
Responden 

Item Kuesioner 
Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 35 

9 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 33 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

14 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 34 

15 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 

16 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 

17 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 36 

18 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 34 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

23 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 34 

24 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30 

25 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 37 

26 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 34 

27 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

28 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 37 

29 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 

30 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 34 

34 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 34 

35 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 34 

Jumlah 1269 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

TABULASI VARIABEL (Y) 

No 
Responden 

Item Kuesioner 
Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 4 4 4 4 1 4 2 26 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 36 

4 4 4 1 3 4 4 2 4 4 2 32 

5 4 4 1 4 4 1 2 4 4 1 29 

6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

7 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 36 

8 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 

9 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

11 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 34 

12 4 4 1 4 4 4 3 1 4 4 33 

13 4 1 4 2 4 3 2 4 2 4 30 

14 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 35 

15 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 36 

16 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 36 

17 4 2 1 1 1 2 1 1 4 4 21 

18 2 4 2 3 2 4 2 2 4 4 29 

19 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 30 

20 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 33 

21 1 4 1 3 3 4 1 1 4 3 25 

22 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

23 2 4 2 3 2 4 2 2 4 4 29 

24 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 23 

25 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

26 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 

27 4 4 1 4 4 4 3 1 4 4 33 

28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

30 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

31 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 35 

32 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 36 

35 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 36 

Jumlah 1177 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

 

SERTIFIKAT PENYEMBELIH HALAL PEMILIK RUMAH AYAM 

POTONG MUKMININ   



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN 
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